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KATA PENGANTAR 

Bismillahirahmani"ahim 
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semcslll, ntas perkenanNya penulisan skripsi sebagai prasyarat akedemis untuk 

memperoltoh gelar Sarjana Hukum dan pen}elcsaian perkuliahan di Fakultas Hukum 

Universita; Medan Area dapat diselesaikan tepat waktu. Adapun topik penulisan 

skripsi ini adalah "PENANGGULANGAN KEJAHATAN PENCURIAN 

KENDARAAN BERMOTOR DI JALANAN (STREET CRIME) OLEH POLRI 

DALA..\il RANGKA \ilF.WUJUDKAN KAMTIBMAS DI \�'II .AYAH Hl'Kl.JM 

POLTABFS MS" 
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sch.ma penulis mengikuti perkuliahan di Universitas Medan Area 

Sel<tnjutnya sembah sujud ananda kepada kedua orang tcrcinta dan menua 
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BABI 

PENDAHULUAN 

Peri<embangan tingkat kriminalitaS yang beri<aitan dengnn ftreer crime di 

wilayah liukum Poltabes MS dewasa ini Lelah mengalami pcrkcmbangan yang 

cukup mengkhawatirkan, 1 hal ini ditondai dengan pelaku kejahatan bukan saja 

orang-per;eorangan yang dapat diminta penanggungjawaban atas kesalahan 

(s1rajbaa1 he id van den persoon)2 berupa 1indak pidana yang dilakuknn. melainkan 

juga telah berkembang kepada sua1u kejahatan dengan melibatkan jaringan 

organisasi dalam melakukan kejahatan, ditambah lagi modus operandi yang 

dilakukan oleh pelaku kejahatan strel'I crime dirasakan cukup canggih dan 

teroganisir. Melalui modus operandi kejahotan yang dilakukan dapa1 dikategorikan 

1 l'aparan Kapollabes MS dalarn RanaJ;:a Kunjungan l<Bpolda Sumut do Mopolrabes MS, 
tanggal 26 September 2006 mcnunjuld<an bahwa pcrlccmbangan kcjahatan J•lanan (street crime) di 
Wilayah Hukum Poltabes MS mcngaJami peninaJ;:atan yang cukup mcnaJ<hawatirkan dcngan 
mencuatnya kcjahatan scbanyak l.28S ka.�us dcngan jumlah tersangka scbanyak 325 orang. Telah 
dilimpahkan kc pcnunrut umum scbanyak 297 kasus, yang telah divonis scbnnyuk 58 kasus. Adapun 
klasifikasi street crime adalab pcncurian dcngan kekcrasan, pcncuri3Jl dcngnn pcmbcratan, 
pcnggunan scnjata api dan scnjata tajam, pencurian kcndaraan bermotor, pcnganiayaan dan 
pembunuhan. Modus operandi yang clitindak Polri dilalrukan tcrhadap pcrorangan. �elompOk. 
jaringan. �· inswui PolrilTNl/Mahasiswa. pclaku gadungan. 

Sudano, Huban Pidana /, 8adan Pcnyediaan Ballan-Cahan Kuliah FH lNOIP, Semarang. 
1987/1988, ha!. as. bahwa dipidananya -· tidaltlah culrup apabila onna 1ru telah melakukan 
petbuatan y.ins bcncntangan dcngan hula.m a1au benifat mclawan bukum. Jadi mes�1pun pcrl>uatan 
laKbut me ncnuhl Nmusan dclik dalam undang-undan& dan tidak dibenatbn (an objectrve vreach 
of a penal ,?rovlJfon), namun haJ tcr$Cbut belum mcmcnuhi syarat untuk fJ"nja1uhan pidano. Untu� 
pemindanaa.1 pcrlu edanya syarat untuk fJ"nja1uhan pldana. Untuk pcmindanaan masih pcrlu adMya 
syanu. bah"a oning yang melakuken pcrbuawn itu mcmpunyai kesalahan a:.1u bersaloh (subjec11vc 
guilt). Den{'M pcrkal8811 lain orang tersebut han1S dapat dipcnanggungjawsbkan Illas fJ"rbuatannya 
bani daf)Cll dipenanggungjawabk.an kepada onng tcrscbuL Bandingl<on juga. Romli Atmasasmita, 
Perbanm11gc111 ffuk»m Pidono, Mandar Maju, Bandung, 2000, haJ. 67. Bahwa Pertanggungjaw.iban 
pidana pada dasamya dapal persyaralall yakni, ada SWllU tindakan (commw1on Oll111 ommruion) oleh 
si pclalw. yang mcmcnuhi rumusan-nunusan dclik dalam undang-undang; Dan undakan nu benilill 
"mclawan hukum" atau unlawfal scna Pclakunya hanJS dapat dipenanggungja .. �l..an. 
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bahwa kejahatan street crime di wilayah hukum Poltabes MS schagai salah salu 

bentuk kcjahatan white collar crime yang diartikan sebagai suatu "'crime cnmmilled 

by a person respectability and high school .1tatu.v in the course nf hi\ occupation•· 

Salah satu bentuk kejahatan street crime yang terjadi di \\ilayah hukum 

Poltabes 'vtS adalah pcncurian kendaruan bermotor yang dilakukan olch perorangan, 

kelompo� dan jaringan dengan modus operandi terlebih dahulu mcngintai calon 

korban yang selanjutnya melakukan pencurian terhadap targe t hana benda korban. 

Pelaku k.:jahatan ridak segan-segan melakukan kekerasan terhadap korban berupa 

pcnyiksarn, pembunuhan dengan menggunakan senjata api. Sc1clah harta bcnda 

dikuasai oleh korban kemudian pelaku menjual kendaraan bermotor yang dicuri 

kepada renadah. Berdasarkan penindakan terhadap pelalaku kejnhatan diwilayah 

hukum Poltabes MS tergambar bahwa terdapat daerah-<lacrah �ang ta\\M akan aksi 

kejahatan pencurian kendaraan bermotor serta sarana yang digunakan pelaku untuk 

melakukan aksi ke jahatannya mengidcntifikasikan kejahatan jcnis ini sudah 

mengarah pada kcjahatan yang terorganisir dengan tujuan penciptlUlll kota medan 

tidak kondusif. Tujuan pelaku adalah tercitanya gangguan kcamanan dan J..eteniban 

masyarak.lt. Penciptaan iklim ini mengkontruksikan modus operandi kcjahatan 

pencurian bermotor mengarah pada kejahatan white collar crime. aninya ada pelaku 

utama (duder) pendana yang memanfaatkan dan berlindung pada kondisi gangguan 

ketcniba11 dan keamanan masyarakat untuk melakukan kejahatan lainnya. 
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